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ABSTRAK

Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah adalah lembaga keuangan yang
menerapkan prinsip-prinsip syari’ah atau biasanya disebut dengan lembaga
keuangan syari’ah. Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah beroperasi sejak tahun
2005 hingga sekarang. Dalam melaksanakan salah satu fungsinya vyaitu
melakukan penyaluran dana, Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah
membutuhkan jasa notaris untuk memberikan kepastian hukum dan memberikan
konsultasi hukum terkait dengan penyaluran dana kepada masyarakat. Peran
notaris menjadi sangat vital dalam penyaluran dana yang dilakukan oleh Bank
Tabungan Negara (BTN) Syari’ah.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran terhadap peran
notaris dalam perbankan syari’ah terutama di salah satu lembaga keuangan
syari’ah yang ada di Kota Yogyakarta yaitu Bank Tabungan Negara (BTN)
Syari’ah. Permasalahan yang dikaji dalam penelitan ini adalah peran notaris yang
jarang sekali yang diungkapkan kepada masyarakat dan penerapan prinsip etika
bisnis terhadap tindakan-tindakan notaris di Bank Tabungan Negara (BTN)
Syari’ah. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research) dan bersifat deskriptif-analitis. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini untuk mengekplorasi secara mendalam peran notaris dalam
perbankan syari’ah terutama di Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah Kota
Yogyakarta dan menganalisa perilaku notaris tersebut dengan perspektif etik
dalam Islam.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bagaimana peran notaris dalam
perbankan syari’ah terutama di Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah Kota
Yogyakarta dan perilaku notaris “oknum” yang tidak optimal dilihat dari
perspektif etika dalam Islam. Ditemukannya beberapa oknum notaris yang tidak
hadir dalam pelaksanaan akad, notaris yang tidak mempunyai sertfikat kompetensi
syari’ah, dan pembebanan biaya jasa notaris. Tindakan-tindakan notaris dalam
melaksanakan tugasnya dalam pelaksanaan akad di Bank Tabungan Negara
(BTN) Syari’ah yang memungkinkan dapat membuka celah hukum atau
wanprestasi bagi kedua belah pihak, baik dari nasabah maupun pihak Bank
Tabungan Negara (BTN) Syari’ah.

Kata Kunci: Notaris, Perilaku Notaris, Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah
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Vi

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan trasliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi
ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

A. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S es dengan titik di atas
d Jim ) Je
d Ha’ H ha dengan titik di bawah
'C Kha Kh ka-ha
> Dal D De
3 Zal Z zet dengan titik di atas
) Ra’ R Er
B Zai 4 Zet
o Sin S Es
s Syin Sy es-ye
P Sad S es dengan titik di bawah
4 Dad D de dengan titik di bawah
b Ta’ T te dengan titik di bawah




vii

b zZa’ Z zet dengan titik di bawah
¢ ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
¢ Ghain G Ge
3 Fa’ F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
e Mim M Em
o Nun N En
9 Wau w We
2 Ha’ H Ha
s Hamzah Apostrof
i Ya’ Y Ya
B. Vokal
1. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
Sim—————— Fathah A A
G————————— Kasrah I I
bm——————— Dammah U U

Contoh:




s,«:f — kataba

J.‘...a — su’ila

viii

2. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
G Fatkhah dan ya Al a—i
9 Fatkhah dan wau Au a-u
3. Vokal Panjang

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fatkhah dan alif A a dengan garis di atas
G Fatkhah dan ya A a dengan garis di atas
s Kasrah dan ya I i dengan garis di atas
3 Zammah dan ya U u dengan garis di atas
Contoh :

Je—> qala

&) —>» rama

Ta’ Marbuzah

J-;,é —> gila

J}a-.’. —  yaqilu

1. Transliterasi ta’ marbuzah hidup

Ta’ marbugah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah transliterasinya adalah “t”.

2. Transliterasi ta’ marbusah mati

Ta’ marbugah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Contoh:

izl — raljah




3. Jika ta’ marbusah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al-”, dan
bacaannya terpisah, maka ta’ marbusah tersebut ditransliterasikan dengan
“ha”/h.

Contoh:
iogy JUWbY'  —— raudah al-agal

)9l dydad\  —> al-Madinah al-Munawwarah
D. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

Jy — nazzala
Y — al-birru

E. Kata Sandang “J"”
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu

«J. Namun dalam transliterasi ini, kata sandang dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
Qamariyah.
1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “J” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang tersebut.

Contoh:

Jr3 —>  ar-rajulu
ddesd! —>  as-sayyidatu
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan
bunyinya, bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah,



kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan tanda sambung (-).
Contoh:

(..W\ — al-galamu

@JJ‘ — al-badi’'u

F. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam
tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Se® —> syai'un
<l — umirtu

codl — an-nau’u

G. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh:
Jj*‘) Y doses by —>  Wama Muhammadun illd rasil

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.



MOTTO

Lakukanlah suatu pekerjaan dengan kerja
keras dan totalitas, walaupun tidak semua
kerja keras dan totalitas itu akan terbayar...

Xi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di Indonesia masih unfriendly dengan kata etika bisnis. Nilai-nilai
etika bisnis yang terabaikan menjadi salah satu budaya yang cukup
kondusif dalam kegiatan usaha yang berkembang saat ini. Maraknya
perdagangan bebas menjadi pemicu besar dalam rangkaian menurunnya
moral hazard pada para pelaku bisnis dalam melangsungkan kegiatan
usahanya. Konglomerasi yang ditanamkan sejak zaman Orde Baru sangat
kental dengan kapitalis dan menganggap bahwa nantinya etika bisnis akan
menghambat ruang gerak keuntungan ekonomis.*

Perkembangan yang kemudian terjadi selain bisnis konglomerasi,
adalah perkembangan usaha kegiatan yang menuju prinsip syari’ah, dan
ekonomi syari’ah di Indonesia meningkat pesat beberapa tahun ini.
Berdirinya lembaga keuangan depositori maupun lembaga keuagan non-
depositori merupakan tanda pesatnya lembaga keuangan syari’ah tersebut.
Basis utama sistem ekonomi syari’ah sesungguhnya terletak pada aspek
kerangka dasarnya yang berdasarkan syari’ah. Sistem ekonomi syari’ah

merupakan aspek hukum dan etika yakni etika bisnis islami antara lain

! Optimalisasi Peranan Hukum Dalam Restrukturisasi Utang Perusahaan, Laporan Akhir,
Komisi Hukum Nasional, disusun oleh Kelompok Kerja E1 Fakultas Hukum Universitas Katholik
Parahyangan, Bandung. Tidak diterbitkan.



prinsip ibadah (at-tauhid), persamaan (al-musawa), kebebasan (al-
hurriya), keadilan, tolong menolong dan toleransi (at-tasamuh).?

Keberadaan etika bisnis tentunya menjadi suatu tantangan dalam
bisnis beretika. Dalam penelitian ini, peneliti melihat perkembangan
kegiatan usaha dari sisi perkebangan prinsip syari’ah. Khususnya
keberlangsungan lembaga keuangan yang menjadi layanan publik ini. Hal
ini  merupakan perhatian publik dikarenakan keberadaan lembaga
keuangan yang berprinsip syari’ah juga menjadi lembaga layanan publik
yang merupakan bentuk persaingan kegiatan usaha lembaga keuangan
konvensional.

Upaya membangun budaya anti korupsi dan kolusi membutuhkan
kerja keras dan komitmen yang kuat.® Kondisi yang begitu rentan dengan
budaya ini sangat lekat di kalangan birokrasi pemerintah yang notabene
merupakan wadah pendukung sektor bisnis. Badan usaha sebagai bentuk
pelaksanaan kegiatan usaha, dalam hal ini juga merupakan salah satu ajang
yang cukup strategis dalam mengembangkan budaya korupsi dan kolusi
tersebut. Bahkan dalam pembentukan usaha lembaga kegiatan usaha, saat
ini merupakan modus baru yang digunakan untuk melakukan pelanggaran-
pelanggaran hukum.

Kondisi yang demikian tentunya perlu ditentukan pengamatan

kembali mulai dari sikap tindak para pelaku tersebut dalam kinerjanya.

2 Etika Bisnis, Dalam Perspektif Islam, Aris Baidowi, Jurnal Hukum Islam,
ejournal.stain.pekalongan.ac.id.VVolume9, Nomor 2, akses 2 Desember 2011.

3 Peraturan Gubernur D.l. Yogyakarta No. 22 Tahun 2008 tentang Organisasi Dan Tata
Kerja Ombudsman Swasta di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.



Etos kerja yang selayaknya sesuai dengan standar operasional prosedur
(SOP) merupakan jalan yang paling praktis untuk dilakukan dan dibina
sejak dini baik secara bottom up building maupun secara top down
building. Disamping penguatan sistem aturan perundang-undangan,
budaya anti korupsi-kolusi juga perlu ditanamkan secara internal
perusahaan dalam membangun dunia bisnis yang sehat.*

Maraknya lembaga keuangan syari’ah baik bank maupun lembaga
keuangan syari’ah non-bank di Kota Yogyakarta, telah menjadi fenomena
bisnis syari’ah yang pro dan kontra di kalangan masyarakat, khususnya
Kota Yogyakarta. Lembaga keuangan syari’ah yang sekarang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat salah satunya bank syari’ah.

Dalam Peraturan perundang-undangan tentang perbankan syari’ah,
bank syar’iah diterjemahkan sebagai bank yang menjalankan kegiatan
usahanya berdasarkan prinsip syari’ah dan menurut jenisnya terdiri atas
Bank Umum Syari’ah (BUS) dan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah
(BPRS).> Perbedaan kedua bank ini adalah Bank Umum Syari’ah dapat
melaksanakan kegiatan perbankan apapun yang lazim pada bank lainnya,

sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat Syari’ah tidak  dapat

* Pendekatan terhadap hal ini bisa dilakukan dengan pendekatan humanis dan psikologis
dengan pembangunan karakter setiap sumber daya manusia dalam tatakelola perusahaan yang
baik. Etos kerja yang penuh motivasi akan mengurangi keserakahan dan kemunafikan dalam
kinerja.

® pasal 1 angka 7 Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan syariah



menyelenggarakan seluruh kegiatan yang lazimnya pada perbankan
seperti: transfer dana atau buka letter of credit (L/C).°

Bank syari’ah mempunyai tiga fungsi layaknya bank konvensional
lainnya yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan
pelayan. Bank syari’ah mempunyai beberapa produk penyaluran dana
dalam melaksanakan fungsinya sebagai bank. Produk penyaluran dana
yang dihasilkan bermacam-macam, antara lain seperti pembiayaan ijarah,
musyarakah, murabahah, salam, istisna’, atau dana talangan haji.

Dalam pelaksanaan penyaluran dana yang dilakukan antara pihak
bank syari’ah dan nasabah diperlukan adanya sebuah akad atau perjanjian
antara kedua belah pihak. Dalam pasal 1313 KUHPerdata menyatakan
bahwa perjanjian adalah suatu perbuatan dengan nama satu orang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih. Akad atau
perjanjian yang dilakukan harus berpijak pada yang dibenarkan oleh
syara’, tidak boleh bententangan dengan syara’.7

Akad atau perjanjian yang dilakukan antara bank syari’ah dan
nasabah membutuhkan kepastian hukum untuk menjamin akad atau
perjanjian tersebut, maka hadir peranan notaris sebagai pejabat umum

yang berhak membuat akta perjanjian pembiayaan yang mempunyai tugas

® Mata Kuliah “Hukum Ekonomi Syari’ah 1", pengampu oleh Prof. Syamsul Anwar.
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

” Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, cet ke-1l (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 49.



dan wewenang yang menjadi tanggung jawabnya.® Hal ini sebagaimana
yang diamanatkan oleh Undang-Undang No. 2 Tahun 2014 Tentang
Jabatan Profesi Notaris, dimana notaris mempunyai tugas dan wewenang
dalam menjamin pelaksanaan perjanjian atau akad tersebut yang
dituangkan dalam sebuah Akta Notaris.

Perintah untuk memberikan kepastian hukum terhadap suatu
perjanjian atau akad juga terdapat dalam ajaran Islam, sebagaimana yang

termaktub dalam ayat:

¥ 051l e dad ) cpa a1l 13) ) siale 0l Lo

Akta Notaris diperlukan karena ada dua alasan yaitu diperintah
oleh Undang-Undang dan untuk kepentingan pembuktian. Untuk alasan
pertama, Undang-Undang memerintahkan supaya sebuah perbuatan yang
dilakukan dengan menuangkan dalam akta notaris yang merupakan sebuah
kewajiban. Kemudian alasan kedua untuk kepentingan pembuktian, hal ini
karena suatu peristiwa yang dituangkan dalam sebuah akta tujuannya
dipergunakan untuk pembuktian peristiwa yang telah lalu. Apabila akta
tersebut berupa akta notaris maka akan semakin dapat dipercaya karena
mempunyai kekuatan pembuktian yang sempurna karena patut dipercaya

kebenarannya dan tidak memerlukan alat bukti lain (Subekti, 1977:3).%°

® http://simta.uns.ac.id/cari.php?act=daft TA&sub=new&fr=det&idku=1287, akses 24 Mei
2015 21:50.
° Al-Bagarah (2): 282.

10 Gatot Supramono, Perbankan dan Masalah Kredit Suatu Tinjauan di Bidang Yuridis,
cet. Ke-1 (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him. 137.
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Notaris juga diberi kewenangan memberikan legal advice kepada
pihak bank syari’ah dan nasabah agar mencapai kesadaran hukum yang
tinggi, yaitu menyadari dan menghayati hak dan kewajiban sehingga
transaksi yang diperjanjikan dihadapan notaris tidak cacat secara hukum.

Dalam hal ini, peran notaris menjadi sangat strategis dan penuh
tanggung jawab. Mengingat tugas pokoknya membuat akta auntentik yang
diperlukan sebagai alat bukti telah terjadinya peristiwa hukum. Sebagai
pejabat umum pembuat akta auntentik, notaris dituntut memiliki
kepribadian yang baik, berkerja mandiri, jujur tidak memihak (adil), dan
penuh rasa tanggung jawab. Disamping itu, notaris juga dituntut untuk
memiliki kecakapan atau penguasaan dalam bidang hukum yang menjadi
kompetensinya. Hal ini dikarenakan seorang notaris harus memberikan
jasa konsultasi hukum, bahkan notaris juga dituntut memberikan
penyuluhan hukum kepada kliennya agar mencapai kesadaran hukum yang
tinggi.™" Sehingga di masa yang akan tidak terjadinya kesalahpahaman
atau pengingkaran dalam perjanjian yang dilakukan oleh pihak bank
syari’ah dan pihak nasabah.

Peran notaris dalam perbankan syari’ah menjadi sangat sentral dan
urgen, tetapi masih terdapat beberapa keganjalan dalam masyarakat pada
umumnya. Sedikitnya informasi tentang apa saja yang dilakukan notaris
dalam perbankan dan hal tersebut jarang sekali diungkapkan atau

dikemukakan kepada khalayak umum. Dan dikalangan akademisi masih

1 Ustad Adil, Mengenal Notaris Syari’ah, cet. Ke-1 (Bandung: Citra Aditnya Bakti,
2011), him.86.



sangat minim yang mengangkat tentang peranan notaris dalam perbankan
syari’ah.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengangkat urgensinya peran
notaris dalam pelaksanaan akad atau perjanjian dalam perbankan syari’ah
dalam perspektif tinjauan hukum islam dan hukum positif. Penelitian ini
juga mendeskripsikan bagaimana seharusnya dan apa saja peran notaris
dalam perbankan syari’ah, baik dalam hal pembuatan akta auntentik,
legalisasi, legal advice, dan lainnya yang dilakukan oleh notaris tersebut.
Peneliti juga memfokuskan penelitian ini pada salah salah satu Bank
syari’ah yang ada di Kota Yogyakarta yaitu Bank Tabungan Negara
(BTN) Syari’ah. Penelitian ini diangkat mengingat dan melihat dalam
lingkungan Fakultas Syari’ah dan Hukum terutama jurusan Hukum Bisnis
Islam (Muamalat), sedikitnya membahas sebenarnya bagaimana peran
notaris dalam perbankan syari’ah. Sehingga dalam penelitian ini dapat
memberikan gambaran umum kepada para akademisi tentang peranan
notaris dalam perbankan syari’ah.

. Pokok Masalah

Berdasarkan deskripsi latar belakang diatas, maka dapat
dirumuskan rumusan masalah yang menarik dikaji dan dianalisis sebagai
berikut:

1. Bagaimana peran notaris dalam pelaksanaan akad syari’ah di
perbankan syari’ah Kota Yogyakarta (Bank Tabungan Negara Syari’ah

KCS Yogyakarta)?



2. Apakah peran notaris dalam pelaksanaan akad pembiayaan di Bank
Tabungan Negara (BTN) Syari’ah di Kota Yogyakarta telah sesuai

dengan ketentuan etika dalam Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan penelitian dalam melaksanakan penelitian penelitian ini
sebagai berikut:
1. Mendeskripsikan bagaimana dan apa saja peran notaris dalam
perbankan syari’ah yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
2. Menjelaskan bagaimana seharusnya kompetensi seorang notaris dalam

menjalankan perannya sebagai pejabat umum.

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan,

yaitu:

1. Dapat memberikan pengetahuan kepada masyarakat tentang
bagaimana peran seorang notaris dalam menjalankan perannya
terutama dalam sektor perbankan syari’ah.

2. Pembahasan secara yuridis dan normatif dapat diterapkan secara
praktik sehingga tidak membawa kemudharatan di masa yang akan
datang bagi salah satu pihak maupun kedua belah pihak.

3. Dalam pengembangan ilmu, semoga dapat bermanfaat bagi para
mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum dan dapat membuka

khazanah ilmu pengetahuan dan kepustakaan mahasiswa.



D. Telaah Pustaka

Berdasarkan literatur yang ditelusuri oleh peneliti tentang tinjauan
hukum islam dan hukum positif dalm perbankan syari’ah, peneliti
menemukan beberapa tulisan ilmiah yang terkait dengan tema yang
diangkat oleh peneliti.

Ustad Adil (2011) dalam judul buku “Mengenal Notaris Syari’ah”.
Buku ini menjelaskan tentang pentingnya notaris syari’ah dalam bisnis
syari’ah terutama di Indonesia. Sebagai pembuat akta auntentik yang
mempunyai kompetensinya dalam penerapan prinsip-prinsip syari’ah.

Abdul Ghofur Anshori (2009) dalam judul buku “Lembaga
Kenotariatan Indonesia (Perspektif Hukum dan Etika)”. Buku ini menitik
beratkan etika seorang notaris sebagai pejabat umum yang memiliki peran
sentral dalam menegakkan hukum di Indonesia. Dan seorang notaris yang
mampu mengintegrasikan antara kemampuan penguasaan hukum dan
moralitas.

Gatot Supramo (2009) dalam judul buku “Perbankan dan Masalah
Kredit (Suatu Tinjauvan di Bidang Yuridis)”. Buku ini mendeskripsikan
banyaknya kemajuan Indonesia di bidang hukum bisnis sehingga banyak
perubahan atau perkembangan terhadap peraturan perundang-undangan di
Indonesia.

Idri dan Titik Triwulan Tutik (2008) dalam judul buku ini “Prinsip-
prinsip Ekonomi Islam”. Buku ini mencoba mengetengahkan prinsip-

prinsip ekonomi islam yang berisi konsep, paradigma, dan nilai-nilai
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universal ekonomi islam dalam rangka menjaga kepentingan dan
kebutuhan serta menciptakan kesejahteraan umat manusia melalui dimensi
religi demi terciptanya equilibirium (keseimbangan) kehidupan dan
terjaganya kemaslahatan umat manusia.

K. Berten (2000) dalam judul buku “Pengantar Etika Bisnis”. Buku
ini lanjutan dari buku “Etika” yang terbit pada tahun 1993. Menyoroti
perkembangan etika dalam ekonomi dan bisnis yang berkembang sejak
dahulu hingga zaman sekarang. Menjelaskan bahwa etika bisnis Kini
menjadi suatu bidang garapan intelektual dan akademis yang tidak kalah
dari bidang-bidang lain.

Dalam penelusuran buku maupun skripsi yang telah ditelusuri di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga yang berkaitan dengan judul penelitian
ini. Peneliti belum menemukan penelitian yang sama dengan penelitian
ini.

. Kerangka Teoritik

Kata etika secara etimologis berasal dari kata Yunani kuno “ethos”,
yang harfiah berarti adat kebiasaan, watak, atau kelakuan manusia. Secara
etimologis, kata etika sebenarnya sama dengan kata moral. Kata moral
berasal dari akar kata Latin “mos”-“moris” yang sama dengan Kkata etika
dalam bahasa Yunani, berarti “adat kebiasaan”. Sebagai istilah, keduanya
kadang dibedakan. Istilah etika dipakai untuk menyebut ilmu dan prinsip-

prinsip dasar penilaian baik-buruknya perilaku manusia sebagai manusia.
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Sedangkan istilah moral untuk menyebut aturan dan norma yang lebih
konkret begi penilaian baik-buruknya perilaku manusia.*?

Secara umum etika dapat didefinisikan sebagai hubungan dengan
perbuatan sescorang yang dapat menimbulkan ‘penilaian’ dari pihak
lainnya akan baik-buruknya perbuatan yang bersangkutan.**Ajaran Islam
mengenai moral dikenal dengan akhlak. Akhlak adalah sikap mental yang
menimbulkan kelakuan baik atau buruk. Dalam Islam akhlak merupakan
salah satu kerangka di samping akidah (keyakinan) dan syari’ah (aturan-
aturan hidup). Dalam kerangka Islam tentu yang dimaksudkan dengan
akhlak adalah akhlak yang baik atau dikenal dengan istilah akhlagqul
karimah. Akhlak dalam pengertian sempit sering disepadankan dengan
etika, sedangkan ilmu yang mempelajarinya disebut ilmu akhlak atau etika
(ethics).™

Prinsip-prinsip dalam etika Islam yang bersifat umum yang
dikemukakan oleh Idri dan Tutik, yang merupakan penerapan dari prinsip
etika pada umumnya, berkaitan dengan dasar-dasar yang dapat dijadikan
pegangan agar kegitan ekonomi berjalan sesuai kodrat atau aturan yang
ada. Prinsip-prinsip itu antara lain:*

1. Prinsip otonomi

12 J Sudarminta, Etika Umum, cet Ke-I11 (Yogyakarta: Kanisius, 2013), him. 3.

1% Rosady Ruslan, Etika Kehumasan (konsepsi dan aplikasinya), cet Ke-VI (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2011), him. 33.
* Ibid., him. 81.

15 |dri dan Titik Triwulan Tutik, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, cet. Ke-I (Jakarta: Lintas
Pustaka, 2008), him. 65-59.
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2. Prinsip kejujuran
3. Prinsip tidak berbuat jahat
4. Prinsip hormat pada diri sendiri

5. Prinsip keadilan

Profesi merupakan pekerjaan tetap bidang tertentu berdasarkan
keahlian khusus yang dilakukan secara bertanggung jawab dengan tujuan
memperoleh penghasilan.’® Semua etika profesi adalah etika terapan.
Profesi memiliki prinsip-prinsip moral yang sama dengan profesi

lainnya.*’

Dalam Islam etika profesi dapat merujuk pada sifat-sifat mulia dan
terpuji yang dimiliki Nabi dan Rasul Allah. Ada empat yang dapat menjadi

standar dalam profesi etik, yaitu:*®

1. As-siddig (benar atau jujur)
2. Al-amanah (dipercaya)
3. At-tablig (menyampaikan)

4. Al-fatanah (cerdas)

Dalam penelitian ini juga menggunakan perspektif yuridis yaitu,

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris, Kode Etik

1% Abdulkadir Muhammad, Etika Profesi Hukum, cet ke- 11l (Bandung: Citra Aditya
Bakti, 2006), him. 58.

' Shidarta, Moralitas Profesi Hukum (Suatu Tawaran Kerangka Berfikir), cet ke-Il
(Bandung: Refika Aditama, 2009), him. 9.

® Abdul Ghofur Anshori, Lembaga Kenotariatan Indonesia (Perspektif Hukum dan
Etika), cet ke- Il (Yogyakarta: Ull Press, 2009), him. 82.
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Notaris (I.N.I), Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 tentang Perbankan

Syari’ah.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field
research), termasuk dalam metode studi kasus (case studies) yang
bersifat deskriptif-analitis. Dimana peneliti melakukan eksplorasi
secara mendalam terhadap program, kejadian, proses, aktivitas,
terhadap satu orang atau lebih. Suatu kasus terikat oleh waktu dan
aktivitas, peneliti melakukan pengumpulan data secara mendetail
dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data dan dalam
waktu yang berkesinambungan.*
2. Subjek dan Lokasi Penelitian
Subjek penelitian adalah fokus yang menjadi pusat perhatian
sekaligus sasaran peneliti dalam penelitian ini. Peneliti menjadikan
notaris yang berperan dalam perbankan syari’ah, nasabah, dan pihak
bank syari’ah sebagai subjek penelitian ini. Lokasi penelitian ini
adalah Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah di Kota Yogyakarta.
3. Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini bersifat perspektif yaitu, memberikan

gambaran dan penilaian baik atau buruk terhadap peran notaris dalam

19 Sugiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Desertasi, cet. Ke-I11 (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 25.
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pelaksanaan akad syari’ah yang dilakukan antara bank syari’ah dan
nasabah.
4. Teknik Sampling
Sesuai dengan ciri metode kualitatif, maka sampel sumber data
yang dipilih secara purposive (siapa yang paling mengetahui tentang
apa yang ditanyakan) dan bersifat snowball (jumlahnya berkembang
semakin banyak). Sumber data lain juga bisa berupa peristiwa, dan
proses kegiatan yang sedang berlangsung.?°
5. Metode Pengumpulan Data
a. Data Primer
1) Wawancara
Dalam penelitian ini  menggunakan wawancara
semistruktur dan  wawancara mendalam. Wawancara
semistruktur memunginkan mencakup ruang lingkup yang
lebih besar guna keperluan diskusi dan merekam pendapat dan
jawaban responden. Wawancara ini digunakan untuk
memperoleh informasi kualitatif, berisi pendapat atau ungkapan
sikap responden. Sedangkan wawancara mendalam mirip
dengan diskusi mengenai sebuah objek, bukan upaya seorang

memperoleh informasi. Tujuan wawancara mendalam ialah

20 gygiono, Cara Mudah Menyusun: Skripsi, Tesis, dan Desertasi, cet. Ke-I1l (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 288.
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mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagian besar berisi
pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.?
Observasi

Peneliti menggunakan observasi tak terstruktur, peneliti
mempertimbangkan partisipan atau subjek penelitian,
lingkungan atau pengaturan, tujuan subjek penelitian, jenis
prilaku yang diamati, frekuensi, dan lama prilaku. Peneliti
memutuskan jenis ini kaitannya atau hubungannya dengan
subjek penelitian. Peneliti tidak menonjolkan diri sehingga

tidak diketahui oleh subjek penelitian.*?

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh untuk melengkapi dan mendukung

data primer yang berasal dari dokumen-dokumen ilmiah, majalah,

dan literatur yang terkait dengan permasalahan ini.

6. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah yang digunakan oleh peneliti adalah

pendekatan secara yuridis-normatif artinya penelitian berangkat dari

latar belakang masalah kemudian dilihat dari perspektif normatif yaitu

prinsip-prinsip dalam etika Islam dan standar profesi etik dalam Islam.

7. Analisis Data

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan metode

induktif. Metode induktif digunakan untuk menganalisis data di

2! Sulistyo Basuki, Metode Penelitian, cet Ke-11 (Jakarta: Penaku, 2010), him. 172-173.

22 1bid., him. 150.
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lapangan sehingga menarik suatu pemahaman tentang etika dan
kompetensi seorang notaris yang berperan dalam pelaksanaan akad-
akad syari’ah dalam bank syari’ah.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam sistematika pembahasan penelitian ini terbagi dalam
beberapa uraian bab, yaitu:

1. Bab I, berisikan tentang pendahuluan yang menjabarkan tentang latar
belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan. Bab ini akan mengantarkan dalam pembahasan bab-bab
selanjutnya.

2. Bab Il, dalam bab ini berupa kajian teori yang mendeskripsikan teori
yang meliputi; pengertian etika, standar etika ekonomi dalam Islam,
dan etika profesi dalam Islam. Bab ini digunakan dalam menganalisis
data.

3. Bab IlI, dalam bab ini membahas tentang gamabaran proses transaksi-
transaksi dalam perbankan syari’ah dan transaksi-transaksi
pembiayaan atau produk pembiayaan di Bank Tabungan Negara
(BTN) Syari’ah Kota Yogyakarta.

4. Bab IV, bab ini membahas tentang analisis yuridis dan normatif
terhadap keberadaan notaris dalam pelaksanaan akad dan tindakan-
tindakan notaris dalam pelaksanaan akad di Bank Tabungan Negara

(BTN) Syari’ah Kota Yogyakarta.
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5. Bab V, bab ini adalah bab penutup yang didalamnya terdapat
kesimpulan serta jawaban atas pokok masalah yang ada dan telah
dianalisis pada bab sebelumnya dan disertakan saran-saran yang

bermanfaat.



BAB V
PENUTUP
A. SIMPULAN

Peran notaris dalam perbankan syari’ah tepatnya pada saat
pelaksanaan akad pembiayaan merupakan suatu hal yang penting. Melihat
fungsi dan kewenangan notaris yang diatur dalam Undang-Undang Nomor
2 Tahun 2014 tentang Jabatan Notaris, seorang notaris harus mengikuti
dan tunduk pada peraturan tersebut.

Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah yang merupakan lembaga
keuangan syari’ah yang bergerak dalam bidang bisnis syari’ah, dalam
pelaksanaan kegiatannya membutuhkan jasa seorang notaris. Dan hal ini
membuat Kketerikatan kerjasama antara notaris dan pihak Bank Tabungan
Negara (BTN) Syari’ah untuk berkerjasama dalam melaksanakan
penyaluran dana (akad pembiayaan).

1. Dalam melaksanaan akad pembiayaan (pembuatan akta dan legalisasi)
di Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah, notaris yang berkerjasama
dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah telah melakukan
tugasnya sesuai dengan kewenangannya. Notaris yang berkerjasama
dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah bertugas membuat
akta seperti Akta Jual Beli, Akta Penangguhan Hak Tanggungan, Akta
Pengakuan Pembiayaan, Akta Surat Menangguhkan Hak Tanggungan,
dan lainnya. Notaris tersebut juga melegalisasi akad pembiayaan yang

telah disetujui oleh kedua belah pihak dan mengeluarkan surat

83
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keterangan (covernote) yang menandakan bahwa pembiayaan tersebut
menggunakan jasa notaris tersebut.

. Pada dasarnya Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah telah berjalan
dengan baik dan sesuai fungsinya, begitu pula dengan notaris yang
telah berjalan dan berkerja dengan baik. Akan tetapi, masih terdapat
beberapa kekurangan atau belum optimalnya suatu kerjasama antara
notaris, Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah, dan nasabah dalam
melakukan pelaksanaan akad pembiayaan di Bank Tabungan Negara
(BTN) Syari’ah.

Jika ditinjau dari perspektif etika Islam, notaris yang
berkerjasama dengan Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah masih
belum optimal dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini terlihat dari
beberapa oknum-oknum notaris yang berkerjasama dengan Bank
Tabungan Negara (BTN) Syari’ah yang masih tidak bertanggung
jawab dalam menajalankan tugasnya.

Jika melihat dari pihak Bank Tabungan Negara (BTN)
Syari’ah yang juga belum dapat mengoptimalkan prinsip etika Islam
terutama dalam hal pembebanan biaya jasa notaris. Padahal lembaga
keuangan ini menggunakan prinsip-prinsip syari’ah. Terlihat dalam
pembebanan biaya jasa notaris kepada nasabah, dimana biaya untuk
kepentingan kedua belah pihak ditanggung oleh salah satu pihak saja.

Ditinjau pula dari standar etika profesi dalam Islam, dalam

praktik pelaksanaan akad pembiayaan di Bank Tabungan Negara
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(BTN) Syari’ah dari sisi notaris masih terdapat beberapa yang
berpotensi menjadi masalah dikemudian hari. Dapat terlihat pula dari
beberapa notaris yang telah berkerjasama dengan Bank Tabungan
Negara (BTN) Syari’ah belum mempunyai sertifikat pendidikan
syari’ah yang menandakan bahwa notaris tersebut berkompeten dalam
bidang syari’ah. Dapat terlihat bahwa tindakan belum optimalnya salah

satu standar etika profesi dalam Islam.

B. Saran
Setelah melakukan penelitian di Bank Tabungan Negara (BTN)

Syari’ah di Kota Yogyakarta, peneliti melihat ada beberapa hal yang perlu

mendapat perhatian dalam pelaksanaan akad pembiayaan baik dari sisi

notaris dan Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah sendiri, yaitu:

1. Dalam pelaksanaan akad, bagi notaris yang telah ditunjuk dan tidak
hadir dalam pelaksanaan akad maka harus diberikan sanksi tegas karena
hal ini dapat merugikan kedua belah pihak baik dari Bank Tabungan
Negara (BTN) Syari’ah maupun nasabah.

2. Dalam pembebanan biaya jasa notaris, pihak Bank Tabungan Negara
(BTN) Syari’ah harus menegosiasikan terlebih dahulu terkait dengan
biaya yang dibebankan kepada nasabah. Dan biaya jasa notaris tersebut
tidak dibebankan sepenuhnya kepada nasabah tetapi bisa di tanggung

bersama dengan porsi yang telah dinegosiasikan atau dibicarakan.
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3. Notaris yang tidak mempunyai serfitikat kompetensi syari’ah, pihak
Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah harus menuntut sertifikat
pendidikan syari’ah kepada notaris yang telah berkerjasama. Hal ini
tidak dapat ditunda karena ini merupakan salah satu hal yang wajib bagi
notaris untuk melihat apakah notaris tersebut benar-benar berkompeten
dalam menangani praktik bisnis di bidang bisnis syari’ah.

4. Peran notaris dalam perbankan syari’ah merupakan bagian penting dari
pelaksanaan akad pembiayaan dan sudah seharusnya peran notaris
dalam perbankan syari’ah diinformasikan kepada seluruh akademisi dan
masyarakat untuk dapat mengetahui bagaimana peran notaris dalam

perbankan syari’ah.
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Wawancara Notaris

Anik Setiarini (Notaris Gunung Kidul)

1.

Sebagai notaris, sudah berapa lama anda mengemban profesi notaris?
“Sejak 2010~

Bank-bank manasajakah yang sudah berkerjasama dengan anda selama
anda menjadi seorang notaris?
“BTN Syari’ah, Bank Mandiri Syari’ah, BPD, sama BRI syariah”

Sudah berapa lama anda berkerja sama dengan pihak BTN syariah
Yogyakarta?
“Kalo dari BTN syari’ah ..... kalo gak salah dua (2) tahun yang lalu”

Bagaimana awal mula anda berkerja sama dengan pihak BTN syariah
yogyakarta?

“Kebetulan klien saya pengembang, dan proses melalui saya dank lien
saya mendapat fasilitas dan saya ditunjuk jadi rekan”

Apakah anda mempunyai sertifikat notaris dalam kompetensi syariah?
“Saya mendapat dulu sebelum berdiri OJK”

Apa apa saja fungsi dan kewenangan anda dalam pelaksanaan akad di
BTN syariah?

“mengesahkan legalisasi, menyelesaikan akad, membebankan hak
tanggungan, menyelesaikan hak tanggung, dan lainnya”

Akta apasajakah yang biasanya anda keluarkan dalam pembiayaan KPR di
BTN syariah yogyakarta?

“Legalisasi akad murabahah dan wakalah, pengakuan pembiayaan, akta
jual beli”

Apakah anda memberikan legal advice kepada nasabah?
“Ya, terhadap nasabah dan juga bank”

Ketika anda tidak dapat menghadiri pelaksanaan akad yang telah
ditentukan oleh pihak BTN syari’ah, apa anda lakukan?
“minta reschedule”



10. Menurut anda, mengapa dalam pelaksanaan akad atau perjanjian yang
dilakukan oleh nasabah dan pihak BTN harus menggunakan jasa notaris?
“yaaaa... sebetulnya karna notaris diberi kewenangan seperti yang diatur
di Undang-undang”

11. Menurut anda, apakah seluruh produk pembiyaan di BTN syariah harus
menggunakan jasa notaris? Baik pembiayaan yang kecil maupun yang
besar?

“Klo prinsipnya bukan minimal berapa plafon, tapi itu kewenangan
notaris”

lin Suny Atmadja (Notaris Bantul)

1. Sebagai notaris, sudah berapa lama anda mengemban profesi notaris?
“Saya sejak tahun 1995”

2. Bank-bank manasajakah yang sudah berkerjasama dengan anda selama
anda menjadi seorang notaris?
“BUMN hamper semua, BNI konven, BSM, Bank mandiri, mega,
danamon, permata, BRI syariah, BPR, dan lain-lain”

3. Sudah berapa lama anda berkerja sama dengan pihak BTN syariah
Yogyakarta?
“sejak berdirinya BTN syari’ah”

4. Bagaimana awal mula anda berkerja sama dengan pihak BTN syariah
yogyakarta?
“diminta dari BTN (konvensional), karna saya notaris rekanan BTN dan
saya diminta”

5. Apakah anda mempunyai sertifikat notaris dalam kompetensi syariah?
“punya, saya dulu dari Basarnas, saya dulu ada pelatihan”

6. Apa apa saja fungsi dan kewenangan anda dalam pelaksanaan akad di
BTN syariah?
“banyak, bank tidak mungkin melakukan akad tanpa notaris, dibawah
tangan harus dilegalisasi notaris. Kalo KPR tidak mungkin tanpa notaris”



7.

10.

11.

Akta apasajakah yang biasanya anda keluarkan dalam pembiayaan KPR di
BTN syariah yogyakarta?

“akta jual beli, SKMHT, wakalah dan murabahah yang dilegalisasi,
pengakuan pembiayaan”

Apakah anda memberikan legal advice kepada nasabah?
“ya, kita sebagai notaris wajib memberikan kelurusan dan pencerahan.
Selain fungsi legal juga fungsi konsultan”

Ketika anda tidak dapat menghadiri pelaksanaan akad yang telah
ditentukan oleh pihak BTN syari’ah, apa anda lakukan?
“tidak, tidak boleh akad tanpa saya hadir”

Menurut anda, mengapa dalam pelaksanaan akad atau perjanjian yang
dilakukan oleh nasabah dan pihak BTN harus menggunakan jasa notaris?

“ ya, itu karena perintah Undang-undang dan itu harus. Akta notaris tanpa
PPAT nanti sertifikat tidak bisa didaftar”

Menurut anda, apakah seluruh produk pembiyaan di BTN syariah harus
menggunakan jasa notaris? Baik pembiayaan yang kecil maupun yang
besar?

“itu sih tergantung kebijakan bank, kalau saya sih sebagai notaris harus
menggunakan jasa notaris, karena akta notaris bukti yang sempuna”



Wawancara Staff BTN

Dwi Susanti (Financing Service Staff)

10.

Bagaimana seorang notaris dapat berkerjasama dengan pihak BTN
syariah?
“mengajukan permohonan kerjasama”

Kriteria seperti apasajakah notaris yang dapat berkerja sama dengan BTN
syariah?
“klo sama notaris diii bagian mas rio mas, heheh “

Apakah nasabah berhak memilih notaris yang diinginkan, baik sudah
berkerjasama dengan BTN syariah maupun belum berkerjasama?

“boleh, cuman nanti jika jika notaris tersebut belum berkejasama bank tapi
dia mau pembiayaan di eh nasabah tersebut mau pembiayaan di BTN
syariah menunjuk notaris yang belum berkerjasama bank , ya notarisnya
harus mengajuin kerjasama”

Apakah notaris yang non-muslim dapat berkerjsama dengan BTN syariah?
“hmm , gmn? Dapat.”

Apakah notaris yang tidak mempunyai sertifikat kompetensi syariah dapat
berkerja sama dengan BTN syariah?
“Dulu bisa, tapi sekarang ketenutan baru harus bersertifikat syariah”

Berarti masih ada notaris yang tidak bersertifikat kometensi syariah?
“ gak ada, kayaknya gak ada, tapi soal-soal notaris itu di rio”

Bagaimanakah peran notaris dalam pelaksanaan akad? Dan apasajakah
yang harus dilakukan oleh notaris?

“yaaa kan dia ini akta-akta itu perjanjian notaris, kalo dengan bank sih
notaris hanya menglegalisasi legalisasii akad KPR kita”

Apakah notaris diharuskan hadir pada saat akad?

“sebaiknya iya”

Jika notaris tidak dapat hadir pada saat jadwal pelaksanaan yang
ditentukan, apa yang akan dilakukan oleh pihak BTN syariah?

“menegur aja, mengingatkan. Tapi biasanya kan diawal kita menjadwalkan
akad itu sudah kordinasi antara apah ... notaris nasabah penjual dan bank
itu telah dibuat gitu loh mas. Kalo misalnya salah satu tidak bisa dijadwal
itu cari waktu yang bisa ketemu semua pihak”

Apakah ada notaris yang tidak dapat hadir, dan digantikan dengan
staffnya?



“ada, bahkan ada yang hanya mengirimkan covernote”

11. Biaya jasa notaris dibebankan kepada nasabah atau ditanggung oleh phak
BTN syariah?
“nasabah”

12. Pembiayaan apasajakah yang menggunakan jasa notaris?
“ semua, eh heheh, kecuali talangan haji, multijasa pake multimanfaat
yang enggak”

Astrio Purna Wicaksana (Financing Document Staff)

1. Bagaimana seorang notaris dapat berkerjasama dengan pihak BTN
syariah?
“Yang pasti notaris itu harus suatu permohonan... permohonan apa yaitu
permohonan kerjasama. Nanti dari pihak BTN akan menyeleksi notarisnya
akan mereview peformanya, apakah dia memiliki kompetensi yang bagus
atau itu. Itu bisa kita lihat dari performanya... mungkin kita bisa sonding-
sonding ke ketua INI atau ke ketua IPAT di daerahnya beliau, dia menjadi
eh apa kompetensi yang bagus atau tidak performanya yang bagus atau
tidak. Kan biasanya ikatan Notaris atau PPAT itu pasti memiliki suatu
seperti..... rapor kinerja notarisnya, mereka kan pasti mempunyai suatu
pertemua setiap bulan yang pasti ada suatu pembahasan-pembahasan
terkait notaris-notaris yang bagus atau tidak bagus dan yang bermasalah
atau tidak bermasalah. Terus... ketika kita sudah mengecek oh
performanya bagus gitu kan eee kita akan melakukan suatu yang namanya
perjanjian kerjasama terlebih dahulu.... Ketika notaris itu menyepakati dan
bank juga sudah okeee... maka dilakukanlah suatu kerjasama... dengan
rekanan notaris.”

2. Kriteria seperti apasajakah notaris yang dapat berkerja sama dengan BTN
syariah?
“Kriterianya cukup banyak mas yaa, yang pertama dia harus terdaftar
sebagai notaris teregister sebagai notaris di departemen hukum dan ham.
Yang kedua dia terdaftar sebagai PPAT, terdaftar dimana? Di.. Badan
Pertanahan Nasional, terus dia juga harus memiliki suatu kompetensi di
bidang syari’ah dibuktikan dengan apa? Sertifikat pendidikan syariaaahh..
itu untuk yang vital-vital ya yang lain-lain seperti NPWP dan lain itu harus
ditunujukkan... itu yang paling penting itu.”

3. Apakah nasabah berhak memilih notaris yang diinginkan, baik sudah
berkerjasama dengan BTN syariah maupun belum berkerjasama?
“Berhak.. berhak, berhak nasabah memilih “



. Apakah notaris yang non-muslim dapat berkerjsama dengan BTN syariah?
(GBisa’,

. Apakah notaris yang tidak mempunyai sertifikat kompetensi syariah dapat
berkerja sama dengan BTN syariah?

“Sekarang tidak bisa, harus memiliki pendidikan syariah. Kalau dulu
boleh, dulu masih bisa tapi peraturan yang baru dua ribuuu... enam belas
harus memiliki”

Bagaimana dengan notaris yang tidak memiliki sertifikat kometensi
syariah tapi masih berkerjasama?

“Kita mintakan.. apa namanya sertifikat kompetensi syariah yang baru-
baru.. update data lah, sekalian waktu perpanjangan jadi waktu
perpanjangan notaris kan 3 tahun saya minta 3 tahun saya minta “

Berarati masih ada notaris yang tidak memilik sertifikat?
“Masih ada yang tidak punay sertifikat kompetensi syari’ah tapi Cuma
sebagian, tidak semua.”

Bagaimanakah peran notaris dalam pelaksanaan akad? Dan apasajakah
yang harus dilakukan oleh notaris?

“Sangat memiliki peran, yang pasti ketika nasabah itu  enngggg
melakuakn wanprestasi ya jadi apa sih yang membuktikan bahwasanya
a... apasi yang menyelamatkan bank dari suatu kerugian yaitu adalah
legalitas. Kenapa legalitas itu sangat penting? Atau dari notaris sangat
penting karna ketika eennggg.... Pembiyaaan dari yang kita salurkan
kepada nasabah itu mengalami kendala maka dia membutuhkan suatu
penyelamatan, penyelamatannya dalam bentuk apa? Nanti dalam bentuk
legalitas. Kalo KPR penyelamatannya apa? Dokumen apa sih yang
dibuktikan oleh notaris gitukan.. yang pasti akad legalisasi ... kan akad,
akad pembiayaan yang dilegalisasi oleh notaris. Tanpa adanya akad
pembiayaan maka eenngg itu tidak bisa kita selamatkan kita masukan
kedalam lelang karena dalam lelang itu nanti menyaratkan bahwasanya
adanya akad pembiyaan dua ada pengikatannya, pengikatan itu apa?
Harus sempurna seperti hak tanggungan. Ketika notaris itu tidak membuat
atau BTN tidak membuat atau meeee tidak memiliki hal itu maka ketika
nasabah itu wanprestasi maka bank tidak bisa menyelamatkan pembiyaan
yang disalurkan kepada nasabah. Jadi nanti akan mengalami suatu kerugia
yang cukup besar. Jadi kita mengalami kerugian dalam bentuk eeee
piutang yang tak biasa tak tertagih, itukan akan mengurangi laba dalam
laporan laba rugi.”

. Apakah notaris diharuskan hadir pada saat akad?
“Harus”



10. Jika notaris tidak dapat hadir pada saat jadwal pelaksanaan yang

11.

12.

13.

14.

ditentukan, apa yang akan dilakukan oleh pihak BTN syariah?
“reschedule”

Apakah ada notaris yang tidak dapat hadir, dan digantikan dengan
staffnya?

“Kalo untuk sekarang sudah tidak, sekarangn harusnya ada naotaris...
mohon maaf pertanyaan itu bukan ke saya krna saya tidak mengakadkan
saya tidak tahu ya masalah itu tapi seecara prinsip harus hadir karena
dalam akta notaris menuliskan bahwa pada hari ini hadir dihadapan saya
pihak pertama pihak kedua pihak ketiga kalo andaikata ada”

Biaya jasa notaris dibebankan kepada nasabah atau ditanggung oleh phak
BTN syariah?

“Biaya notaris ditanggung semua oleh pihak nasabah, namun disitu yang
membayar adalah kita. Bagaimana sistem pembayarannya adalah jadi
pencairan maaf salah dari biaya pra realisasi nasabah menabung dalam
bentuk tabungan ketika akad maka kita akan menghold sebagian dana di di
dari nasabah untuk pembayaran jasa-jasa notaris yang nantinya notaris
akan dikerjakan selama beberapa waktu dengan ennggg covernote jadi
sebutsaja notaris mengeluarkan covenote dalam waktu empat bulan maka
diserahkan waktu dibayar dibayar biayanya siapa atau dananya siapa ..
dananya si nasabah yang diblokir dibank BTN selama selama dokumen
baru ennggg klo belum masuk belum bisa dibayarkan klo sudah masuk
sudah bisa dibayarkan dan itu sesuia

dengan tergantung plafonnya berapa...”

Pembiayaan apasajakah yang menggunakan jasa notaris?

“Semuanya ya, kecuali multijasa multimanfaat dan talangan haji untuk di
KCS Jogja , jika diperlukan Multimafaat juga bisa mengunakan gimana
ketika plafonnya atau pembiayaannya itu melebihi eeennnggg kalo saya
lima pulu kalo disni empat puluh kemarin ya tapi kalo saya semuanya sih
harus pake notaris”

Mengapa pihak BTN syariah memerlukan jasa notaris?
“Oh itu sangat perlu mas, yang saya sebut itu ada hubungan dengan peran
ya itu, jadi jawabanny sama.”



Wawancara Nasabah

Fariez Fadli Fauzi (Nasabah Bantul)

1.

10.

Siapakah nama bapak/ibu?
“fariez fauzi fadli”

Produk pembiyaan apa yang ibu gunakan di BTN syariah?
“ KPR, pemilikan ruma, KPR BTN sejahtera, KPR subsidi”

Sudah berapa kali ibu/bapak mengambil pembiayaan di BTN?
“ baru satu”

Apakah bapak/ibu tahu pembiyaan yang bapak/ibu pilih menggunakan jasa
notaris?
G‘ya tau”

Siapakah yang menentukan notaris mana yang akan digunakan jasanya?

“ biasanya dari pihak pengembang, jadi pihak pengembang sih seringnya
kalo perumahan.”

Apakah ketika pelaksanaan akad bapak/ibu dijelaskan tentang apasaja hak
dan kewajiban bapak/ibu dengan jelas?

“ya, dijelaskan”

Notaris yang bagaimana bapak/ibu inginkan untuk menggunakan jasanya?
“ yan jelas notaris yang cepat terutama penyelesaian sertifikat atau imb,
paling tidak sudah diberikan ke BTN kita sudah aman”

Apakah pihak bank memberikan beberapa nama atau pilihan notaris untuk
penggunaan jasa, atau bapak/ibu memilih sendiri notaris yang ingin
digunakan?

“gak, kalo saya sudah dipilihkan oleh pihak pengembang”

Apakah bapak dan ibu mengetahui atau dijelaskan oleh notaris maupun
pihak BTN tentang apasaja peran notaris dalam pelaksanaan akad baik dari
legalisasi, mengeluarkan akta, dan memberikan nasihat hukum?
“hmmmmmm, dijelaskan tapi tidak secara rinci, hanya jelaska hanya untuk
sertifkat-sertikat, initinya yang imb saja sih yang dijelasin, kalau yang lain
kurang begitu dijelaskan secara rinci”

Apakah bapak/ibu mengetahui biaya jasa notaris dibebankan kepada
bapak/ibu?
“ ya saya tahu, dan saya tahu akta apa saja yang dikeluarin.”



Wahidun (Nasabah Wates)

1.

How

10.

11.

Siapakah nama bapak/ibu?
“Wahidun”

Produk pembiyaan apa yang ibu gunakan di BTN syariah?
“yaitu KPR sejahtera, ya karna kan saya golongan menengah kebawah”

Sudah berapa kali ibu/bapak mengambil pembiayaan di BTN?
“baru sekali, itupun....”

Apakah bapak/ibu tahu pembiyaan yang bapak/ibu pilih menggunakan jasa
notaris?

“ huh taulah”

Siapakah yang menentukan notaris mana yang akan digunakan jasanya?
“eennggg, kesepakatan bersama anatar penjual dan pembeli yang jelas itu
harus kerjasama dengan BTN

Apakah ketika pelaksanaan akad bapak/ibu dijelaskan tentang apasaja hak
dan kewajiban bapak/ibu dengan jelas?
“jelas”

Notaris yang bagaimana bapak/ibu inginkan untuk menggunakan jasanya?
“yang jelas murah, dan gampang yang cantik heheh”

Apakah pihak bank memberikan beberapa nama atau pilihan notaris untuk
penggunaan jasa, atau bapak/ibu memilih sendiri notaris yang ingin
digunakan?

“ ya menunjukkan beberapa nama dan pilih sesuai selera”

Apakah bapak dan ibu mengetahui atau dijelaskan oleh notaris maupun
pihak BTN tentang apasaja peran notaris dalam pelaksanaan akad baik dari
legalisasi, mengeluarkan akta, dan memberikan nasihat hukum?

13 yap’ iya”

Apakah bapak/ibu mengetahui biaya jasa notaris dibebankan kepada
bapak/ibu?
“kan saya yang bayar jadi saya tahu”



Gambar pelaksanaan akad di Bank Tabungan Negara (BTN) Syari’ah







Halaman depan akad mudharabah yang telah d legalisasi

Dengan Menyebut Nama Allak Yang Maha Pengasih Lagi Maha Fer 2

m.; =
PEMBIAY. KPR B UM 1B

ANTARA
PT. BANK TABUNGAN NEGARA ( Persero ) 'Tbi.

omior
Yang bertanda tangan dibawah ini :

1 PT. Bank Tabungan Negara { Persero ) Tbk, berkedudukan di Jakarta dan berkantor pusat di Jalan Gajah Mada No. 11&2@&1’(&1
dalam hal ini melalui, -

Kantor Cabang Syari’ah : Yogyakarta
Diwakili oleh | EEEGAT
Dalam Kapasitasnya selaku : BRANCH MANAGER
Berdasarkan Surat Kuasa No. 46::13;! 15 Februari 2010dln&lrchpuhmD!tksaPT Bank Tabungan Negara (Persero), Tbk
No.180/DIR/2012 tanggal 4 Juni 2012 dalam hal ini bertindak selaku pemberi pembi 1, selanjutnya disebut BANK,
1 Nama | Y 1 A M
Pekerjaan : Karyawsn @l -
Alamat Kantor . J1. Faridan M Noto No.10 Kotabaru, Yogyakarta
Alamat rumah : Kutabanjamegara RT.004 RW.001 Kutabanj j a, 1 gars

3 Nomor K'TP i
5 Dnlamhnlnubcnmdakmltmcdmsmdm selanjutnys discbut NASABAHL

dengan ini kedua belah pihak telah scpakat untuk dakan Akad P iayaan Mi mi (selanjutnya disebut “Akad™)
berdasarkan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut :

Y PASAL 1
KETENTUAN POKOK AKAD

Ketentuan-ketentuan pokok Akad i mehplm sebagai berikut :

4. Harga Beli Rp 232,000,000
b. Usng Muka : Rp 132,000,000
€. Pokok Pembiayaan Rp 100,000,000
d. Marjin Keuntungan : Rp 142,744,337

3 ¢. Harga Jual/Jumlah Pembiayaan : Rp 242,744,337
t. Biaya Administrasi : Rp 562,500

- g Jenis Pembiayaan : Murabahah KPR BTN PLATINUM IB

h. Penggunaan Pembiayaan : Pembelian Tanah dan Rumah
i. Jangka Waktu Pembiayaan 15 Tshun (180 Bulan)
j. Jatuh Tempo Pembiayaan . F 2029
k. Angsuran per bulan 5 1,348,579
1. Jatuh Tempo Pembayaran Angsuran : Seftap tanggal 15 per bulannys
m. Denda Tunggakan : Setiap Kelipatan Rp.100.000,- dikenakan denda Rp.67,- dikali jumiah hari tunggakan
n. Jenis Jaminan : Tanah, bangunan dan segala sesuatu yang ada diatasnya
0. Letak Jaminan . - Perumzhan Pondok Indah Banguntapan A-07 Potorono, Banguntapan, Bantul
p. Bukti Kepemilikan Jaminan . SHGB No. 526 Potoreno an. PT. i
q. Luas Bangunan/Tanah Jaminan e =
r. Nama Pergasok/Pengembang B4R

>




Halaman depan akta pengakuan pembiayaan

p—— | ]

=
Pada hari ini, Rabu tanggal limabelas Januari -—--—-

duaribu empatbelas (@SE0ISPORE) jam 09.30 BEWI ————
{Sembilan lebih tigapuluh menit Bagian Barat Waktu-—

Indonesial .
- Menghadap kepada saya, -~ Sarjana ————
Hukum, Notaris di Kabupaten Bantul, berdasarkan —-
Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi -—-

Manusia Republik Indonesia tertanggal lima Maret ——
tahun duaribu tiga (05-03-2003),
Nomor : €-290.HT.03.01-Th.2003, dengan dihadiri ===
_oleh para saksi yang saya,'ﬂétarzs, kenal dan akan-

disebutkan pada bagian akhir akta ini : ——————————-
1L Tuon GRS GEED eSS o Ol o
Banjarnegara pada tanggal duapuluh tiga Desember
seribu sembilanratus sembilanpuluh (23-12-1990),
Warga Negara Indonesia, Belum Kawin, —————————
Pelajar/Mahasiswa, bertempat ginggél i mm—m————
Kutabanjarnegara, Rukun tetangga 004, fuikan ————
warga 001, Kelurahan xntabamjarnegara, Kecamatan

Banjarnegara, Kabupaten Banjarnegara, untuk ———-
»sementara berada di Bantul. pemeqang Kartu Tanda

Penghadap | ikenal oleh 1 =

Penghadap dala ; : ‘ P
c an dan menyatakan seb

3




Halaman depan akta jual beli

o

PEJABAT PEMBUAT AKTA TANAH

(PPAT)
G S
DAERAH KERJA KABUPATEN BANTUL
SK. KEPALA BADAN PERTANAHAN NASIONAL

NOMOR 3-X.A-2005 TANGGAL i1 PEBRUARI 2005
Jalan Imogiri Barat Km 7, B rjo, Sewon, B: ], Telp/Fax 0274-4396031

Lembar Salinan

Pada hari ini, Rabu tanggal §54{limabelas) bularfiifiasi tahun 2014

(duaribu empatbelas).
Hadir dihadapan saya (R S jana Hukum,
yang berdasarkan Surat Keputusan Kepala Badan Pertanahan Nasional
tanggal 11 Pebruari 2005 nomor 3-X.A-2005 diangkat sebagai Pejabat-
Pembuat Akta Tanah, yang selanjutnya disebut PPAT, yang dimaksud -
, dalam pasal 7 Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 tentang —
Pendaftaran Tanah, dengan daerah kerja Kabupaten Bantul dan —----——-
berkantor di Jalan Imogiri Barat Km.7, Bangunharjo, Sewon; -—----
Bantul, Yoyakarmdmgandﬁndmolehsekm—saksymgsayakenal
dan akan disebut pada bagian akhir akta ini:
L. Nyonya UNEEEEER . lahir di Pangkalan Bun pada tanggal 07 Mei 1967, -
Warga Nepza Indonesia, Cerai Hidup, Wiraswasta, bertempat tinggal
di Jalan Wulung No.33-B Papringan Rt.017, Rw.006, Desa Catur ———-
tunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, untuk sementara ——
berada di Bantul, pemegang Kartu Tanda Penduduk Nomor Induk -
Kependudukan 3404074705670005;
mgnurut keterangannya dalam hal ini bertindak dalam —--——-—————

B yangberkedudnkandﬂ(abnpatenBantul Propinsi Daerah
£ nggm yang am-an mamyaumﬂt dalam akta

uluh enam Desember duaribu Sembilan (26-12-2009)
. Sarjana Hukum, Notaris di Kabupaten Bantul, dan -—--

Halaman 1 dart 5 halaman




Surat keterangan (covernote)
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T . S EX.

NOTARIS
KABUPATEN BANTUL
Nomor : C-290.HT.03.01-Th. 2003 Tanggal : 05 Maret 2003

J1. Imogiri Barat Km. 7 Bangunharjo Sewon. - Bantul 55187, Telp./Fax. : (0274) 4396031

Yang bertanda tangan di bawah ini, WSS, Sariana Hukum, Notaris di Kabupaten -
Bantul menerangkan sebagai berikut :
Bahwa pada hari ini tanggal 15 (limabelas) Januari 2014 (duaribu empatbelas) telah —----mx-
menandatangani dihadapan Saya Akta Jual Beli Nomor 9 antara:
L PT. ol =2 berkedudukan di Kabupaten Bantul, Yogyakarta.
2. Tuan bertempat tinggal di Kutabanjamegara
Rt.004, Rw.001, Kutabanjamegara, Banjamnegara, Banjamegara.
Adtas sebidang Tanah dan bangunan yang berdiri diatasnya yang termuat dalam Sertipikat Hak
Guna Bangunan Nomor 00526/Potorono Tanggal 01 Nopember 2013, Surat Ukur Nomor -
03731/2013 tanggal 10/10/2013 seluas 81 m2 yang terletak di Desa Potorono, Kecamatan —
Banguntapan, Kabupaten Bantul.
Serta Pihak-Pihak sebagai berikut -
1. PT Bank Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Yogyakarta Jalan
Faridan M.Noto No.10 Kota Baru, Gondokusuman, Yogyakarta
2. Tuan ———, it tingsal di Kutabanjamegara
Rt004, Rw.001, Kutabanjarnegara, Banjarnegara, Banjamegara.
Telah menandatangani dihadapan saya :
1. Akad Wakalah
2. Akad Murabahah
3. Akta Pengakuan Pembiayaan
4. Surat Kuasa Membebankan Hak Tanggungan
Dengan Jaminan:
Sebidang tanah sertipikat Hak Guna Bangunan Nomor 00526/Potorono sebagaimana
: diuraikan dalam Surat Ukur tanggal 10/10/2013 Nomor 03731/2013 seluas 81 m2
yang terletak di Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul, dan —---
seluruh biaya baik biaya pengurusan maupun biaya yang berhubungan dengan ——ee--




—-—— R, = - -
NOTARIS
KABUPATEN BANTUL
Surat Keputusan Menteri Kehakiman dan HAM Republik Indonesia
Nomor : C-290.HT.03.01-Th. 2003 Tanggal : 05 Maret 2003

1. Imogii Barat Kim. 7 Bangusharjo Sewon - Bantul 55187, Telp./Fax. : 0274) 4396031
T —

penerimaan Negara (pajak-pajak) telah diselesaikan saat ini untuk proses Jual Beli dan
Balik nama atas nama Tuan  EEE

Apabila seluruh proses diatas telah selesai maka saya akan menyerahkan kepada PT. Bank
Tabungan Negara (persero) Tbk. Kantor Cabang Syariah Yogyakarta dengan batas waktu : -—

1.

)

Legalisasi Akad Wakalah dan Murabahah pada waktu akad vaitu tanggal ——-------memens
15 Januar 2014 .
Akta Jual Beli, Akta Pengakuan Pembiayaan, Surat Kuasa Membebankan Hak -——-
Tanggungan, paling lambat 1 {satu) bulan sejak tanggal akad yaitu tanggal —e—meeeeememe
15 Pebruari 2014.
Sertipikat Hak Guna Banguman dan Sertipikat Hak Tanggungan paling lambat 4
(empat) bulan sejak tanggal akad yaitu 15 Mei 2014.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya. —------------

Banful, 15 Januari 2013 -
Notaris & PPAT di Bantul

Nzt
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Identitas Pribadi
Nama

Tempat, tanggal lahir :
Alamat Tinggal
Alamat KTP
Telephone
E-mail
Pendidikan
2000-2006
2006-2009
2009-2012
2012-sekarang
Organisasi
2014-sekarang
2012-2013
2009-2012

2007-2008

: Arig Alghifary

: Sapen, Gondokusuman, Yogyakarta.

CURICULUM VITAE

Lhokseumawe, 9 Juni 1994

: JL.Akasia 11/6 Komplek Asean Dusun Paloh Lada, Aceh Utara
: 0853-7176-0630

: arig.alghifary@yahoo.com

: SDS AL -alaq
: SMPS AL-alaq
: SMAS Sukma Bangsa Lhokseumawe

: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Anggota Business Law Center (BLC)
: Anggota ForSEI
: Anggota Social Corner (Soccer)

: Ketua Departemen Seni dan Bahasa (OSIS) SMPS AL-alaq

Yogyakarta, 5 Februari 2016
Ttd,

ARIQ ALGHIFARY
NIM: 12380031
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